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RINGKASAN 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam yang sangat 

melimpah. Salah satu bentuk kekayaan alam Indonesia adalah sumber daya bahan 

galiannya, terutama sumber daya bahan galian bijih bauksit. Tetapi besarnya potensi 

bauksit Indonesia ini belum dimanfaatkan secara maksimal dimana besarnya nilai 

ekspor bauksit pada tahun 2019 yaitu sebesar 16,1 juta ton dibandingkan dengan nilai 

produksi bauksit yang dipergunakan untuk kepentingan domestik yaitu hanya 

berjumlah 2,9 ton. Tidak maksimalnya pemanfaatan bauksit di dalam negeri ini 

sangatlah disayangkan, karena bauksit merupakan batuan yang kaya akan mineral 

alumina (Al2O3) dengan kandungan sebesar 40-60%. Agar mineral alumina dapat 

dimanfaatkan, maka kadar alumina yang berasal dari bijih bauksit perlu ditingkatkan 

dengan pengolahan menggunakan thickener. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah bauksit dengan kadar Al2O3 sebesar 

45,59% sebanyak 15 kg. Variabel bebas yang digunakan adalah jumlah rake arm dan 

lama waktu proses pengolahan. Variasi jumlah rake arm yang digunakan yaitu 

sebanyak 2,3, dan 4 rake arm, sedangkan variasi waktu proses pengolahan yang 

digunakan yaitu selama 900, 1050, 1200, 1350, dan 1500 detik. Hasil dari percobaan 

menghasilkan produk berupa konsentrat dan tailing yang kemudian dilakukan proses 

analisis grain counting untuk menentukan nilai kadar Al2O3 dari bauksit sesuai dengan 

SNI 15-2228-1991 untuk memenuhi kebutuhan bahan abrasif roda gerinda pemotong 

jenis alumina. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 3 percobaan yang 

berhasil meningkatkan kadar Al2O3 hingga dapat memenuhi kriteria pembuatan roda 

gerinda pemotong jenis alumina. Nilai kadar Al2O3 terbaik diperoleh dengan 

menggunakan variasi 4 rake arm dan lama waktu proses selama 1200 detik yang 

menghasilkan kadar Al2O3 sebesar 65,48 % dan nilai recovery 67,22 %. 

 
Kata kunci : Kadar Al2O3, jumlah rake arm, waktu proses pengolahan 

 

Kepustakaan: 23 daftar pustaka, 1972-2019. 
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SUMMARY 

Indonesia is a country with abundant natural resources. One form of Indonesia's natural 

wealth is its mineral resources, especially bauxite ore. However, the magnitude of 

Indonesia's bauxite potential has not been fully utilized where the value of bauxite 

exports in 2019 was 16.1 million tons compared to the value of bauxite production 

used for domestic purposes, which was only 2.9 tons. It is unfortunate that the 

utilization of bauxite in this country is not optimal, because bauxite is a rock that is 

rich in alumina (Al2O3) mineral with a content of 40-60%. In order for alumina minerals 

to be utilized, the levels of alumina from bauxite ore need to be increased by processing 

using a thickener. 

The sample used in this study was bauxite with an Al2O3 content of 45.59% as much 

as 15 kg. The independent variables used are the number of rake arm and processing 

time. Variations in the number of rake arms used were 2,3, and 4 rake arms, while 

variations in processing time used were 900, 1050, 1200, 1350, and 1500 seconds. The 

results of the experiment produced products in the form of concentrates and tailings 

which were then carried out with a grain counting analysis process to determine the 

Al2O3 content of bauxite in accordance with SNI 15-2228-1991 to meet the needs of 

alumina-type grinding wheel abrasives. Based on the research conducted, there were 3 

experiments that succeeded in increasing the Al2O3 content so that it could meet the 

criteria for making alumina type cutting grinding wheels. The best Al2O3 content value 

was obtained by using a variation of 4 rake arms and a processing time of 1200 seconds 

which resulted in an Al2O3 content of 65,48 % and a recovery value of 67,22 %. 

 
Keywords : Al2O3 levels, number of rake arm, processing time 

 

Bibliography : 23 bibliography, 1972-2019.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah sebuah negara yang mengandung kekayaan sumber daya 

alam sangat melimpah. Salah satu kekayaan alam Indonesia adalah sumber daya 

bahan galiannya, terutama sumber daya bahan galian bijih bauksit. Bauksit 

merupakan endapan residual yang mengalami pengayaan mineral aluminium 

hidroksida. Pada umumnya, bauksit memiliki beberapa kandungan mineral seperti 

Al2O3, SiO2, Fe2O3, TiO2 dan H2O.  

Persebaran sumber daya bauksit Indonesia terdapat di Kalimantan, 

Sumatera, dan Jawa, dengan cadangan bauksit terbesar berada di provinsi 

Kalimantan Barat. Berdasarkan data Kementrian ESDM pada tahun 2020, 

Indonesia memiliki jumlah sumberdaya tertunjuk  bijih bauksit sebesar 662 milyar 

ton dan sumberdaya terukur sebesar 1,7 milyar ton, sedangkan jumlah cadangan 

terkira bauksit Indonesia terdapat sebesar 2,047 milyar ton dan jumlah cadangan 

terbukti sebesar 821 juta ton. Besarnya jumlah cadangan bauksit Indonesia ini 

memasukkan indonesia kedalam urutan negara dengan jumlah cadangan bauksit 

terbesar nomor 6 di Dunia. Hal ini menggambarkan bahwa Indonesia berperan 

krusial dalam penyediaan bauksit dunia. Selain itu, hal ini juga menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki potensi hilirisasi bijih bauksit yang sangat besar. Namun 

besarnya potensi bauksit Indonesia ini belum digunakan secara maksimal. Hal ini 

dapat dilihat dengan besarnya nilai ekspor bauksit pada tahun 2019 yaitu sebesar 

16,1 juta ton dibandingkan dengan nilai produksi bauksit yang dipergunakan untuk 

kepentingan domestik yaitu hanya berjumlah 2,9 ton.  

Tidak maksimalnya pemanfaatan bauksit di dalam negeri ini sangatlah 

disayangkan, karena bauksit adalah batuan yang kaya akan kandungan mineral 

alumina (Al2O3) dengan kandungan sebesar 40-60%. Mineral alumina mempunyai 

peranan yang sangat luas, salah satunya dapat digunakan sebagai bahan abrasif roda 

gerinda alumina. Agar mineral alumina dapat dimanfaatkan, maka kadar alumina 

yang berasal dari bijih bauksit perlu ditingkatkan dengan proses pengolahan bahan 

galian (mineral dressing).  
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Menurut LIPI (2017), salah satu proses peningkatan kadar bauksit bisa 

dilakukan menggunakan pencucian. Pencucian adalah suau proses pelepasan 

mineral-mineral pengotor dengan menggunakan media air dimana digunakannya 

alat berupa tangki berpengaduk. Adanya prosedur perputaran atau pengadukan 

material yg terendam pada air ini akan menyebabkan antarpartikel material saling 

bergesekan sebagai akibatnya lepasnya partikel halus yang menempel pada butiran 

kasar tejadi semakin mudah. Dan kemudian dapat digunakan prinsip gravitiy 

concetration untuk memisahkan antara bijih bauksit dengan pengotornya yang 

memiliki berat jenis cukup jauh. Salah satu alat pengolahan bahan galian yang 

menggunakan prinsip pemisahan secara pencucian dan gravitasi conetration adalah 

alat thickener. Thickener merupakan alat yang berbentuk drum dengan pengaduk 

yang disebut rake arm dan memiliki bagian overflow outlet pada ketinggian 

tertentu. Alat thickener bekerja dengan cara mengaduk material  yang bercampur 

dengan air di dalam drum. Rake arm di dalam thickener akan berputar membentuk 

aliran sentrifugal yang mengakibatkan material di dalamnya saling bergesekan 

sehingga partikel halus terlepas dari butiran kasar. Kemudian berdasarkan prinsip 

konsentrasi gravitasi, material dengan berat jenis ringan akan terangkat dan keluar 

melalui overflow outlet bersamaan dengan air, sedangkan material dengan berat 

jenis yang berat akan tertinggal dan mengendap di dalam thickener. Tetapi 

efektifitas alat thickener dalam mengolah dan meningkatkan kadar bauksit masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh sebab itu sangatlah menarik untuk 

dilakukannya penelitian mengenai “Analisis Peningkatan Kadar Bauksit Dengan 

Menggunakan Alat Thickener Untuk Memenuhi Kebutuhan Pembuatan Roda 

Gerinda Skala Laboratorium”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, bisa diketahui bahwa permasalahan yang 

menjadi poin inti pada penelitian ini ialah: 

1. Pemanfaatan bauksit di dalam negri masih belum optimal, dimana hanya 2,9 ton 

bauksit yang dimanfaatkan untuk kepentingan domestik. 

2. Bauksit tidak dapat digunakan secara langsung dalam pembuatan roda gerinda 

alumina sehingga harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu. 

3. Efektifitas thickener sebagai alat alternatif untuk pengolahan bijih bauksit masih 
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perlu diteliti. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kualitas kadar bijih bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan alat menggunakan thickener ? 

2. Bagaimana pengaruh variabel terhadap kadar dan recovery alumina pada 

pengolahan dengan  alat thickener? 

3. Apakah hasil pengolahan bauksit dengan menggunakan alat thickener dapat 

menghasilkan kadar alumina yang sesuai SNI 15-2228-1991 untuk memenuhi 

kebutuhan bahan abrasif roda gerinda alumina? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini membahas perihal kinerja alat thickener dengan melakukan 

percobaan pada skala laboratorium di beberapa variabel operasi alat. 

2. Variabel operasi yg dirubah yaitu lama waktu proses pengolahan serta jumlah 

kipas. 

3. Variabel tetap pada penelitian ini ialah debit air, kecepatan feeding, putaran 

kipas, sudut kipas, dan berat sample. 

4. Penelitian ini membahas perihal grain counting analysis pada penentuan kadar 

asal alumina dalam bijih bauksit. 

5. Penelitian ini membahas perihal hasil perhitungan recovery yang diperoleh 

setelah dilakukan percobaan. 

6. Penelitian ini hanya membahas perihal tinjauan nilai kadar alumina pada 

pengolahan bauksit menggunakan alat thickener untuk dijadikan bahan abrasif 

roda gerinda alumina. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan laporan ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

1. Menganalisis kualitas sampel dari alumina pada feed yang belum melalui 

proses pengolahan dengan menggunakan alat thickener. 

2. Menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap kadar dan recovery alumina 
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pada pengolahan dengan menggunakan thickener. 

3. Meningkatkan kadar alumina yang sesuai dengan SNI 15-2229-1991 sebagai 

syarat kadar bahan abrasif roda gerinda. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan laporan ini yaitu: 

1. Diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam industri pemanfaatan alumina 

sebagai bahan pembuatan roda gerinda yang dihasilkan dari konsentrat bijih 

bauksit. 

2. Dapat meningkatkan nilai jual alumina dan meningkatkan pemanfaatan 

alumina dalam negri, terutama dalam menghasilkan produk roda gerinda 

alumina yang berkualitas. 

3. Diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi penelitian pada masa yg akan 

datang. 
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